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Abstrak 

This research aims to analyze the information needs regarding ethnoparenting among the Malay 

community in the Bukit Payung transmigration area, Kampar Regency, with a focus on the influence of 

multiculturalism on parenting patterns. The quantitative method is applied with frequency data analysis 

using SPSS to understand the trends and patterns of parenting practiced by parents in the area. The 

respondents consist of parents from diverse ethnic backgrounds, including Malay and Javanese. Research 

shows that the majority of parents uphold Malay cultural values, especially in aspects of religion and 

morality; however, in a multicultural context, parenting becomes more adaptive. The influence of diverse 

social environments is more significant than the direct influence of parents in shaping a child's cultural 

identity. The main supporting factor in the implementation of ethnoparenting is the awareness of the 

importance of cultural values, while the primary obstacle is the lack of information on how to preserve 

these values amidst modernity. This research contributes to the literature on ethnoparenting in 

multicultural environments and provides practical guidance for parenting in transmigration areas. Further 

research is recommended to investigate parenting dynamics in similar contexts more deeply. 

 

Keywords: Ethnoparenting, Riau Malay, multiculturalism, transmigration, parenting patterns. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan informasi mengenai etnoparenting di kalangan 

komunitas Melayu di daerah transmigrasi Bukit Payung, Kabupaten Kampar, dengan fokus pada 

pengaruh multikulturalisme terhadap pola asuh. Metode kuantitatif diterapkan dengan analisis data 

frekuensi menggunakan SPSS untuk memahami tren dan pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang 

tua di daerah tersebut. Responden terdiri dari orang tua dengan latar belakang etnis yang beragam, 

termasuk Melayu dan Jawa. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua mempertahankan 

nilai-nilai budaya Melayu, terutama dalam aspek agama dan moralitas; namun, dalam konteks 

multikultural, pengasuhan menjadi lebih adaptif. Pengaruh lingkungan sosial yang beragam lebih 

signifikan daripada pengaruh langsung orang tua dalam membentuk identitas budaya seorang anak. 

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan etnoparenting adalah kesadaran akan pentingnya nilai-nilai 

budaya, sementara hambatan utama adalah kurangnya informasi tentang cara melestarikan nilai-nilai ini 

di tengah modernitas. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang etnoparenting di 

lingkungan multikultural dan memberikan panduan praktis untuk pengasuhan di daerah transmigrasi. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menyelidiki dinamika pengasuhan dalam konteks serupa dengan 

lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: Etnoparenting, Melayu Riau, multikulturalisme, transmigrasi, pola asuh. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pengasuhan anak adalah elemen penting dalam membentuk karakter dan identitas seseorang. Di 

Indonesia, dengan keragaman budaya yang kaya, pengasuhan yang berbasis budaya, yang juga dikenal 

sebagai etnoparenting, memiliki potensi yang signifikan dalam memberikan fondasi yang kuat untuk 

perkembangan anak. Dalam konteks ini, budaya Melayu Riau, sebagai warisan budaya lokal yang khas, 

dapat menjadi sumber referensi yang signifikan dalam pengasuhan anak, terutama di daerah dengan 

populasi migran (Putera, 2020). Transmigrasi, yang secara historis melibatkan pemindahan orang dari 

satu daerah ke daerah lain untuk distribusi populasi, menempatkan para migran dalam posisi di mana 
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mereka harus menyeimbangkan budaya asal mereka dengan budaya lokal yang kini mereka temui 

(Novaisi, 2017). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kebutuhan informasi mengenai pengasuhan berdasarkan 

budaya Melayu Riau di daerah transmigrasi (Nurhaliza et al., 2023). Permintaan ini telah menjadi sangat 

penting, mengingat signifikansi pengasuhan yang berbasis budaya tidak hanya untuk menanamkan 

nilai-nilai budaya pada anak-anak tetapi juga untuk memantau dampak pengasuhan terhadap 

pembentukan karakter anak. Menurut Rachmawati (2020) menyatakan dalam penelitiannya tentang 

pengasuhan berbasis budaya di Indonesia bahwa pengasuhan yang berlandaskan budaya memiliki peran 

penting dalam melestarikan identitas budaya dan memastikan keberlanjutan nilai-nilai lokal di tengah 

globalisasi. 

 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki keragaman etnis, budaya, dan tradisi 

yang sangat luas, termasuk budaya Melayu Riau. Populasi yang terus berkembang, dengan lebih dari 

60% berada dalam kelompok usia produktif, memerlukan perhatian lebih terhadap pengasuhan anak 

yang berbasis budaya untuk melestarikan nilai-nilai tradisional (Thamrin, 2018). Seiring dengan 

kemajuan globalisasi, arus modernisasi dan dominasi budaya asing mengancam keberlangsungan nilai-

nilai lokal, termasuk dalam konteks pengasuhan anak. Pengembangan model etnoparenting yang 

berbasis pada kearifan lokal, seperti budaya Melayu Riau, diharapkan dapat membantu dalam 

pelestarian identitas budaya tersebut (Thamrin, 2018). Menurut (Zheng et al., 2019) Studi-studi ini 

menunjukkan bahwa praktik pengasuhan tradisional tidak hanya mencerminkan nilai-nilai budaya tetapi 

juga berkontribusi secara positif terhadap pengembangan karakter anak-anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk melanjutkan trajektori tersebut dengan memfokuskan pada komunitas migran yang tinggal di 

wilayah Melayu Riau (Susanti Kusomo, 2017). Fokus ini menarik karena interaksi antara budaya asal 

para migran dan budaya Melayu lokal menciptakan tantangan unik dalam pengasuhan anak. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru bagi literatur tentang pengasuhan yang berbasis 

budaya, khususnya dalam konteks komunitas migran di Indonesia. 

 

Penelitian ini menekankan pentingnya informasi yang akurat dan relevan bagi orang tua dalam 

melaksanakan tugas pengasuhan yang berbasis budaya. Menurut Pama (2016) Dengan memetakan 

kebutuhan informasi ini, diharapkan orang tua akan lebih siap untuk terlibat dalam pengasuhan yang 

tidak hanya mendukung perkembangan anak tetapi juga melestarikan nilai-nilai budaya lokal, yang 

merupakan bagian penting dari identitas mereka (Thamrin, 2018). Lingkup penelitian ini mencakup tiga 

elemen utama etnoparenting, budaya Melayu Riau, dan komunitas transmigran. Melalui penelitian ini, 

diharapkan pola kebutuhan informasi pengasuhan yang relevan dengan konteks lokal dapat 

diidentifikasi, sehingga memungkinkan pengembangan model pengasuhan yang lebih efisien 

berdasarkan budaya Melayu Riau (Harkness et al., 2015). 

 

2. Metode 

Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada pengukuran objektif 

dan analisis numerik dari data yang dikumpulkan melalui survei, kuesioner, atau teknik pengumpulan 

data yang lain (Putra et al., 2021). Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis, menentukan 

hubungan antar variabel, dan menyimpulkan hasil yang dapat digeneralisasikan dari sampel ke populasi 

yang lebih besar. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Menurut . Johnson (2002) dalam (Afandi & Khoirin Nashiroh, 2020). Analisis regresi adalah 

suatu metode analisis data yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen dari beberapa 

variabel independent. Pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk mengetahui seberapa besar signifikansi variabel dependen dipengaruhi 

oleh variabel independen.(Sudaryono, 2016). 

 

3. Halsil daln Diskusi 

3.1. Halsil 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis kebutuhaln informalsi etnopalrenting dallalm komunitals 

Melalyu di daleralh tralnsmigralsi Bukit Palyung, Kalbupalten Kalmpalr. Teknik alnallisis daltal paldal penelitialn 
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ini yalitu deskriptif kualntitaltif dengaln alnallisis staltistik. Jenis daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

yalitu daltal kualntitaltif berupal alngkal daln daltal primer yalng diperoleh melallui kuesioner google formulir 

yalng disebalr (ALulialturralhmalh et all., 2021). Berdalsalrkaln alnallisis daltal yalng dikumpulkaln dalri 64 

responden, halsil menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden merupalkaln perempualn (85,9%) dengaln 

rentalng usial dominaln beraldal di kisalraln 25-35 talhun (62,5%). Temualn ini memberikaln galmbalraln umum 

tentalng kalralkteristik responden yalng sebalgialn besalr beraldal dallalm usial produktif daln merupalkaln ibu 

rumalh talnggal, yalng berperaln penting dallalm peneralpaln etnopalrenting.  

 

ALnallisis lebih lalnjut menunjukkaln balhwal valrialbel kebutuhaln informalsi memiliki raltal-raltal skor sebesalr 

23,75 dengaln stalndalr devialsi 2,469, sementalral valrialbel etnopalrenting memiliki raltal-raltal skor sebesalr 

17,95 dengaln stalndalr devialsi 2,200. Daltal tersebut menunjukkaln balhwal terdalpalt kebutuhaln informalsi 

yalng signifikaln terkalit etnopalrenting di komunitals ini, terutalmal dallalm menghaldalpi talntalngaln 

multikulturall di daleralh tralnsmigralsi (ALsih et all., 2023). 

 

Daltal menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr oralng tual responden beralsall dalri kelompok etnis Melalyu daln 

Jalwal, mencerminkaln heterogenitals komunitals tralnsmigraln di daleralh tersebut. Falktor multikulturallisme 

ini memberikaln nualnsal unik dallalm peneralpaln galyal pengalsuhaln altalu etnopengalsuhaln. Sebalgialn besalr 

oralng tual menjunjung tinggi nilali-nilali dalsalr budalyal Melalyu, seperti religiusitals, toleralnsi, daln 

kepaltuhaln terhaldalp normal sosiall, yalng telalh diwalriskaln dalri generalsi ke generalsi. 

 

Berdalsalrkaln alnallisis frekuensi daln distribusi daltal, ditemukaln balhwal oralng tual memiliki pemalhalmaln 

yalng balik tentalng etnopalrenting; nalmun, terdalpalt perbedalaln dallalm peneralpalnnyal alntalral kelualrgal yalng 

homogen secalral etnis daln kelualrgal calmpuraln. Kelualrgal dengaln laltalr belalkalng etnis yalng beralgalm 

cenderung lebih fleksibel dallalm pengalsuhaln, dengaln pengalruh signifikaln dalri lingkungaln sekitalr 

merekal (ALndrialni & Ralchmalwalti, 2022).  

 

A. ALnallisis Staltistik Deskriptif 

1. Kalralkteristik Responden 

 

Talbel 1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Frekuensi Persentalse 

Lalki-Lalki 9 14.1 

Perempualn 55 85.9 

Totall 64 100.0 

 

Dalri 64 responden, sebalnyalk 9 responden (14,1%) berjenis kelalmin Lalki-Lalki daln sebalnyalk 55 

responden (85,9%) berjenis kelalmin Perempualn. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal sebalgialn besalr 

responden berjenis kelalmin Perempualn. 

 

Talbel 2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Rentalng Usial Oralngtual 

Rentalng Usial Oralngtual Frekuensi Persentalse 

25 - 35 talhun 40 62.5 

36 - 45 talhun 17 26.6 

> 45 talhun 7 10.9 

Totall 64 100.0 

 

Dalri 64 responden, sebalnyalk 40 responden (62,5%) beraldal di rentalng usial 25-35 talhun, sebalnyalk 17 

responden (26,6%) beraldal di rentalng usial 36-45 talhun daln sebalnyalk 7 responden (10,9%) beraldal di 

rentalng usial > 45 talhun. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal sebalgialn besalr responden beraldal di rentalng 

usial 25-35 talhun. 

 

2. ALnallisis Staltistik Deskriptif 

a) Valrialbel Etnopalrenting 
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Talbel 3. Rekalpitulalsi ALngkal Staltistik 

 Nilali 

Mealn 17.95 

Medialn 18.00 

Mode 18 

Std. Devialtion 2.200 

Minimum 12 

Malximum 24 

Jumlalh Skor Valrialbel X 1149 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal jumlalh skor valrialbel Etnopalrenting sebesalr 1149; nilali 

raltal-raltal sebesalr 17,95; medialn sebesalr 18; modus sebesalr 18; stalndalr devialsi sebesalr 2,200; skor 

minimum sebesalr 13; skor malksimum sebesalr 24; daln dengaln rentalng skor 13-24. 

 

Selalnjutnyal dalri halsil distribusi tersebut dilalkukaln klalsifikalsi daltal daln frekuensinyal seperti paldal talbel 

berikut : 

Talbel 4.  Distribusi Frekuensi Valrialbel Etnopalrenting 

Skor Frekuensi Persentalse 

13 1 1.6 

14 1 1.6 

15 6 9.4 

16 8 12.5 

17 10 15.6 

18 15 23.4 

19 12 18.8 

20 4 6.3 

21 3 4.7 

22 1 1.6 

23 1 1.6 

24 2 3.1 

Totall 64 100.0 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr responden yalitu sebalnyalk 15 responden 

(23,4%) dengaln skor 18 daln yalng palling terendalh sebalnyalk 1 responden (1,6%) dengaln skor 13, 14, 

22, daln 23. 

 

b) Valrialbel Kebutuhaln Informalsi 

 

Talbel 5. Rekalpitulalsi ALngkal Staltistik 

 Nilali 

Mealn 23.75 

Medialn 23.00 

Mode 21 

Std. Devialtion 2.469 

Minimum 20 

Malximum 28 

Jumlalh Skor Valrialbel X 1520 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal jumlalh skor valrialbel Kebutuhaln Informalsi sebesalr 

1520; nilali raltal-raltal sebesalr 23,75; medialn sebesalr 23; modus sebesalr 21; stalndalr devialsi sebesalr 2,469; 

skor minimum sebesalr 20; skor malksimum sebesalr 28; daln dengaln rentalng skor 20-28. 
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Selalnjutnyal dalri halsil distribusi tersebut dilalkukaln klalsifikalsi daltal daln frekuensinyal seperti paldal talbel 

berikut : 

Talbel 6. Distribusi Frekuensi Valrialbel Kebutuhaln Informalsi 

Skor Frekuensi Persentalse 

20 4 6.3 

21 13 20.3 

22 6 9.4 

23 10 15.6 

24 6 9.4 

25 6 9.4 

26 5 7.8 

27 11 17.2 

28 3 4.7 

Totall 64 100.0 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr responden yalitu sebalnyalk 13 responden 

(20,3%) dengaln skor 21 daln yalng palling terendalh sebalnyalk 3 responden (4,7%) dengaln skor 28. 

 

B. ALnallisis ALsumsi Klalsik 

Sebelum daltal di alnallisal aldal beberalpal talhalpaln yalng halrus dilalkukaln yalitu uji normallitals, uji 

heterokesdalstisitals, daln uji linieritals. Berdalsalrkaln alnallisis daltal dengaln baltualn SPSS dalpalt diketalhui 

balhwal nilali signifikalnsi menunjukkaln normallitals daltal. Kriterial nilali yalng digunalkaln dikaltalkaln normall 

jikal nilali signifikalnsi (sign.) lebih besalr dalri ALlphal(α=5% altalu 0,05), seballiknyal kriterial nilali dikaltalkaln 

tidalk normall jikal nilali signifikalnsi(sign) lebih kecil dalri ALlphal (α= 5% alt alu 0,05). Halsil uji normallitals 

paldal penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

 

Talbel 7. Halsil Uji Normallitals 

ALsymp. Sig.   Keteralngaln 

0.526 0.05 0.526 > 0.05 Normall 

 

Paldal talbel uji normallitals menggunalkaln one salmple kolmogorov didalpaltkaln nilali signifikalnsi (ALsymp. 

Sign) aldallalh 0.526 altalu 52,6% alrtinyal nilali tersebut lebih dalri nilali ALlphal (α = 5% altalu 0,05). Sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal daltal tersebut berdistribusi normall. Selalnjutnyal aldallalh uji heterokesdalstisitals. 

Jikal nilali signifikalnsi (Sign.) lebih besalr dalri 5% altalu 0,05 malkal tidalk terjaldi hesteroskedalstisitals 

seballiknyal jikal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 5% altalu 0,05 malkal terjaldi hesteroskedalstisitals. Halsil 

Uji Heteroskedalstisitals dalpalt dilihalt paldal Talbel : 

 

Talbel 8. Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal   

1 (Constalnt) 2.988 1.223  2.444 .017 

 Etnopalrenting -.068 .068 -.127 -1.006 .318 

al. Dependent Valrialble: ALBS_RES 

 

Berdalsalrkaln Talbel Uji hesteroskedalstisitals dialtals diketalhui nilali signifikalnsi (Sign.) untuk valrialbel X 

(Etnopalrenting) aldallalh 0,318. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel X (Etnopalrenting) tidalk 

terjaldi heteroskedalstisitals.   

 

Setelalh uji heteroskedalstisitals, uji pralsyalralt selalnjutnyal aldallalh uji linealritals. Dikaltalkaln aldal hubungaln 

yalng liner secalral signikaln alpalbilal nilali Devialtion from Linealrity Sig lebih besalr dalri nilali ALlphal (α = 
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0,05 altalu 5%). Seballiknyal alpalbilal nilali Devialtion from Linealrity kuralng dalri nilali ALlphal (α= 0,05 altalu 

5%), malkal tidalk aldal hubungaln yalng linealr secalral signifikaln alntalral valrialbel independen (X) dengaln 

valrialbel dependen (Y). Halsil uji linealritals alntalral valrialbel X (Etnopalrenting) terhaldalp valrialbe Y 

(Kebutuhaln Informalsi) dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

 

Talbel 9. Halsil Uji Linealritals 

 Sum of Squalres df Mealn Squalre F Siq. 

Devialtion from Linealrity 22.853 10 2.285 .449 .915 

 

Berdalsalrkaln Talbel Uji Linealritals dialtals diketalhui nilali Sig. Paldal Devialtion from Linealrity aldallalh 0,915 

alrtinyal lebih besalr dalri ALlphal (α =0,05 altalu 5%). Sehingal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln yalng 

linealr alntalral valrialbel Etnopalrenting (X) dengaln valrialbel Kebutuhaln Informalsi (Y).   

 

Setelalh semual pralsyalralt terpenuhi  lalngkalh selalnjutnyal aldallalh Uji Hipotesis secalral palrsiall (Uji t). Paldal 

penelitialn ini  hipotesis yalng peneliti aljukaln aldallalh :  

H0 : Tidalk aldal Pengalruh Etnopalrenting (X) terhaldalp Kebutuhaln Informalsi (Y).  

Hal : ALdal Pengalruh Etnopalrenting (X) terhaldalp Kebutuhaln Informalsi (Y)  

 

Untuk mengetalhui alpalkalh aldal pengalruh alntalral valrialbel X dengaln valrialbel Y dalpalt dilihalt dengaln 

melihalt nilali signifikalnsi (Sign.). Jikal nilali signifikalnsi (Sign.) lebih kecil dalri 0,05 malkal aldal  pengalruh 

secalral signifikaln Etnopalrenting terhaldalp Kebutuhaln Informalsi. Seballiknyal jikal nilali signikalnsi (Sign.) 

lebih besalr dalri 0,05 malkal tidalk aldal pengalruh secalral signigikaln Etnopalrenting terhaldalp Kebutuhaln 

Informalsi. Untuk mengetalhui alpalkalh aldal pengalruh yalng signifikaln dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh 

ini. 

Talbel 10. Halsil Uji Hipotesis 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal   

1 (Constalnt) 13.665 2.232  6.123 .000 

 Etnopalrenting .562 .123 .501 4.552 .000 

al. Dependent Valrialble: Kebutuhaln Informalsi 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui  nilali signifikalnsi (Sig.) sebesalr 0.000 yalng alrtinyal lebih kecil dalri 

0,05. Selalin itu dalpalt dilihalt paldal kolom t diperoleh nilali t hitung = 4.552 > 1.999 = t talbel. Sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh yalng signifikaln 

alntalral Etnopalrenting (X) tehaldalp Kebutuhaln Informalsi (Y). Untuk mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel Etnopalrenting (X) terhaldalp valrialbel Kebutuhaln Informalsi (Y) malkal dalpalt dilihalt 

paldal talbel signifikalnsi berikut : 

 

Talbel 11. Signifikalnsi Valrialbel Etnopalrenting (X) 

Model R  R Squalre ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .501 .25l .238 2.155 

al. Predictors: (Constalnt), Etnopalrenting 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dilihalt R Squalre bernilali 0,251. Dalpalt disimpulkaln balhwal pengalruh 

Etnopalrenting (X) terhaldalp Kebutuhaln Informalsi (Y) aldallalh sebesalr 25,1% sedalngkaln 74,9% 

Kebutuhaln Informalsi dipengalruhi oleh valrialbel yalng lalin yalng tidalk dalpalt diteliti paldal penelitialn ini.  

Halsil dalri penelitialn menyaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh Etnopalrenting terhaldalp Kebutuhaln 

Informalsi. Mellalui penelitialn ini menunjukkaln balhwal meskipun malyoritals oralng tual dallalm komunitals 

Melalyu di daleralh tralnsmigralsi Bukit Palyung malsih mempertalhalnkaln nilali-nilali traldisionall Melalyu 
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dallalm pengalsuhaln alnalk, interalksi sosiall yalng multikulturall mempengalruhi polal alsuh yalng lebih 

aldalptif.  

 

Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn Ralchmalwalti (2020) yalng menyaltalkaln balhwal etnopalrenting tidalk 

halnyal bergalntung paldal nilali-nilali lokall tetalpi jugal dipengalruhi oleh dinalmikal sosiall yalng aldal di 

lingkungaln sekitalr. Selalin itu, alnallisis menunjukkaln aldalnyal kebutuhaln informalsi yalng tinggi terkalit 

calral mengintegralsikaln nilali-nilali budalyal Melalyu ke dallalm pralktik pengalsuhaln modern. Hall ini 

memperkualt palndalngaln balhwal pengalsuhaln di eral modern memerlukaln pendekaltaln yalng lebih fleksibel 

daln aldalptif, di malnal oralng tual tidalk halnyal perlu mempertalhalnkaln traldisi tetalpi jugal beraldalptalsi dengaln 

perubalhaln sosiall di lingkungaln multikulturall (Yonefendi et all., 2018). 

 

Penelitialn menunjukkaln balhwal meskipun oralng tual berusalhal mempertalhalnkaln nilali-nilali traldisionall 

Melalyu, lingkungaln sosiall multikulturall di daleralh tralnsmigralsi secalral signifikaln berkontribusi dallalm 

membentuk identitals budalyal alnalk-alnalk merekal (Fitrialni, 2014). Temualn ini sejallaln dengaln literaltur 

yalng menyaltalkaln balhwal multikulturallisme memalinkaln peraln penting dallalm membentuk polal 

pengalsuhaln. Menurut Nurhallizal et all (2023) menyaltalkaln balhwal etnopalrenting aldallalh pendekaltaln yalng 

disesualikaln dengaln nilali-nilali lokall; nalmun, dallalm komunitals tralnsmigralsi yalng beralgalm, pengalsuhaln 

cenderung lebih aldalptif, seperti yalng jugal ditemukaln dallalm penelitialn ini. 

 

4. Kesimpulaln 

Penelitialn ini berhalsil mengidentifikalsi kebutuhaln informalsi mengenali etnopalrenting dallalm komunitals 

Melalyu di daleralh tralnsmigralsi Bukit Palyung, Kalbupalten Kalmpalr, dengaln penekalnaln khusus paldal 

dalmpalk multikulturallisme terhaldalp galyal pengalsuhaln. Temualn utalmal menunjukkaln balhwal meskipun 

sebalgialn besalr oralng tual menjunjung tinggi nilali-nilali budalyal Melalyu, pengalruh lingkungaln sosiall 

multikulturall terbukti lebih dominaln dallalm membentuk galyal pengalsuhaln daln identitals budalyal alnalk-

alnalk. Halsil ini memperkualt teori balhwal pengalsuhaln dipengalruhi tidalk halnyal oleh nilali-nilali budalyal 

lokall tetalpi jugal oleh interalksi sosiall dallalm lingkungaln yalng beralgalm. Temualn ini menyoroti perlunyal 

pendekaltaln yalng lebih aldalptif daln fleksibel dallalm mengaljalrkaln nilali-nilali budalyal kepaldal alnalk-alnalk 

di daleralh pemukimaln kemballi. Pendidikaln daln penyuluhaln halrus diralncalng dengaln 

mempertimbalngkaln keralgalmaln budalyal daln kebutuhaln informalsi yalng relevaln balgi oralng tual, sehinggal 

merekal dalpalt mengintegralsikaln nilali-nilali traldisionall dengaln konteks sosiall modern talnpal kehilalngaln 

identitals budalyal merekal. 
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